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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1    Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kelompok Wanita Tani (KWT) Damai adalah kumpulan para wanita yang 

mempunyai aktivitas dalam menghasilkan produk hasil pengolahan dan 

penanaman holtikultura untuk produk pengolahan terdiri dari: Minyak 

Kelapa Murni, kripik pisang, stik kelor dan gula temulawak. Sedangkan 

hortikultura terdiri dari; sayur kangkung, tomat, bawang merah/putih. 

2. Kendala yang dihadapi oleh kelompok usaha adalah keterbatasan modal, 

akses pasar, mitra kerja dan teknologi 

3.  keluarga dan mengsejahterakan anggota kelompok dalam menjalankan 

usaha bersama.   

6.2    Saran 

          Berdasarkan kesimpulan penulis, maka disarankan : 

1. Membangun jaringan kerjasama dengan instansi, koperasi, dan NGO dala 

hal pemasaran . 

2. Saling mendukung dan bekerja sama dalam suatu usaha guna memajukan 

kelompok wanita tani damai tersebut 

3. Bagi peneliti selanjutnya tulisan ini dapat dijadikan sebagai referensi 

dengan menambah variabel dan pembahasan yang lebih akurat 
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